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Abstrak

Bayi dibawah lima tahun atau sering disebut (balita) yang memiliki tubuh pendek (stanting) dimana tubuh bayi tersebut memiliki tinggi
badan tidak sama dengan anak seusianya. Dimana anak yang mengalami stanting akan terlihat pada saat berusia dua tahun keatas.
Penyebab anak stunting dikarenakan masalah gizi yang diamakan selama proses kehamilan ibu atau pada masa bayi. Menurut survey
pada tahun 2022 Kabupaten Karo memiliki angka stanting 24,9% dan tahun 2023 berada di 24.7% mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya. Kabupaten Karo banyak melakukan upaya dalam menurunkan angka stanting diantaranya mengaktifkan 15.344
Posyandu, penimbangan Balita 100%, Oleh karena itu salah satunya metode yang digunakan ialah metode pengelompokan desa yang
disebut dengan clastering menggunakan fuzzy c-means, berdasarkan penelitian ini hasil pengujian didapatkan anak yang mengalami
tubuh pendek dengan cluster 1 sebanyak 83 anak dan anak yang mengalami tubuh sangat pendek dengan cluster 2 sebanyak 186 dari
total 269 desa.

Kata Kunci: Clustering, Fuzzy C-Means, Stunting, Balita, Kabupaten Karo

Abstract

Babies under five years old or often called (toddlers) who have short bodies (stunting) where the baby's body has a height that is not
the same as children of the same age. Where children who experience stunting will be seen when they are two years old and above.
The cause of stunting in children is due to nutritional problems that are observed during the mother's pregnancy or in infancy.
According to a survey in 2022, Karo Regency had a stunting rate of 24.9% and in 2023 it was at 24.7%, experiencing a decrease
compared to the previous year. Karo Regency has made many efforts to reduce stunting rates, including activating 15,344 Posyandu,
weighing 100% of toddlers, Therefore, one of the methods used is the village grouping method called clustering using fuzzy c-means,
based on this study the test results obtained children who experienced short bodies with cluster 1 as many as 83 children and children
who experienced very short bodies with cluster 2 as many as 186 out of a total of 269 villages.
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1. PENDAHULUAN

Bayi dibawah limah tahun atau sering disebut (balita) yang memiliki tubuh pendek (stanting) dimana tubuh bayi
tersebut memiliki tinggi badan tidak sama dengan anak seusianya. Keadaan ini mengacu pada tinggi badan tidak sesuai
dari standar pertumbuhan pada anak umumnya dari WHO. Dimana anak yang mengalami stanting akan terlihat pada saat
berusia dua tahun keatas[1]-[2]. Penyebab anak stunting dikarenakan masalah gizi yang dimakan selama proses kehamilan
ibu atau pada masa bayi. Ibu tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal kesehatan dan gizi pada masa kehamilan
ini merupakan faktor penyebab stunting[3]. Salah satu target SDGs bertujuan menghilangkan segala bentuk malnutrisi
serta kelaparan pada tahun 2030 dalam pencapaian ketahanan pangan pembangunan berkelanjutan kedua[4]. Menurut
Survey Kesehatan Indonesi (SKI) ditahun 2023, masih jauh dari target penurunan 14% pada 2024, nasional memiliki
prevalensi stunting 21,5% mengalami penurunan 0,8% dari tahun sebelumnya[5]. Kabupaten Karo pada tahun 2022
memiliki tingkat stunting sebesar 24,9% dan tahun 2023 berada di 24.7% mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya[6]. Kabupaten Karo banyak melakukan upaya dalam menurunkan angka stanting diantaranya
memberdayakan 15.344 Posyandu dan menghidupkannya kembali, kecukupi makanan ibu hamil sampai ke balita dan
timbangan balita. Namun dalam pengaplikasiannya belum optimal dikarenakan banyak Kketerbatasannya. Untuk
memaksimalkan hal tersebut diperlukanlah pendekatan lain untuk menurunkan angka stanting, diantaranya dengan
metode pengelompokan atau penyebaran kecamatan yang memiliki tingkat stanting yang tinggi teknik ini sering disebut
dengan metode clastering yang merupakan metode yang terdapat dalamdata data science pada bidang ilmu datamining.
Data science perpaduan dari beberapa rumpun ilmu seperti matematika, statistika, komputer, bisnis untuk membuka data
yang sangat besar menjadi informasi untuk dapat memudahkan pengambilan sebuah keputusan

Data mining adalah bidang ilmu yang mengeksplorasi teknik untuk mengungkap wawasan atau mengidentifikasi tren
dalam data[7]. Data mining merupakan proses ekstraksi data menjadi informasi yang memungkinkan para pengguna untuk
mengakses secara cepat data dengan jumlah yang besar [8]-[9]. Clustering adalah teknik dalam penambangan data yang
mengelompokkan beberapa titik data ke dalam kumpulan yang berbeda berdasarkan karakteristik atau fitur yang sama
[10]-[12]. Clustering adalah pengelompokan yang melibatkan pengorganisasian dan pembagian pola data menjadi
beberapa kumpulan. Pola yang serupa digabungkan ke dalam satu kluster, sementara pola yang berbeda dikategorikan ke
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dalam kluster yang terpisah[13]. Clustering sendiri merupakan metode analisis dari sebuah data mining yang
mengimplementasikan pendekatan unsupervised sebuah pemodelan data [14]-[15].

Dari penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan algoritma yang relevan dengan permsalahan tersebut maka
algoritma yang cocok adalah Fuzzy C-Means sering disebut (FCM) . FCM Metode ini diterapkan karena kemampuannya
untuk memahami atribut data yang ambigu, kemampuannya untuk mengorganisir dataset yang luas, dan kemampuannya
untuk melakukan clustering pada beberapa variabel secara bersamaan. Selain itu, Fuzzy C-Means dapat memulinkan data
tanpa mengorbankan informasi yang terkandung dalam dataset.[16]. FCM merupakan suatu metode dalam mengorganisir
dataset, dimana setiap pengorganisiran ditentukan oleh tingkat keanggotaan masingmasing titik [17]-[20].

Pada penelitian sebelumnya yang menggunakan algoritma tersebut ialah “Implementasi FCM dalam Pengelompokan
UMKM di Kota madiun”[21]. Pada penelitian yang lain “Algoritma FCM Sistem Crowdfunding pada Industri Kreatif”
hasil yang di dapat project mana yang dapat mengumpulkan dana terbanyak [22]. Berdasarkan latar belakang yang
paparkan diatas maka penulis mengangkat judul “Optimasi Cluster Menggunakan Algoritma Fuzzy C-Means Untuk
Menentukan Tingkat Stunting Pada Balita di Kabupaten Karo™.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja
Agar kerangka kerja terhadap penelitian ini menghasilkan yang baik serta tepat waktu, ada beberapa tahapan terdapat
dalam penelitian. Berikut ini tahapan penelitian yang digunakann adalah sebagai berikut:

Mulai

v
Identifikasi dan Pengumulan data

v

Preposessing Data

v

Analisis Data

v

Implementasi Fuzzy C-Mean

v

Pengujian Hasil dan Evaluasi

v

Selesai

1. Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis melakukan pemgambilan dataset dari dinas kabupaten karo setelah data didapatkan
dilakukan penentuan variabel yang digunakan dalam menganalisis data pada kerangka penelitian ini. Variabel
penelitian mengacu pada semua aspek yang telah ditetapkan oleh penulis dengan maksud untuk memperdalam
pemahaman, sehingga dapat mengumpulkan informasi yang relevan dan menghasilkan kesimpulan yang akurat
dan tepat

2. Preprocessing Data
Setelah proses identifikasi, tahapan selanjutnya ialah preprocessing dataset. Preprocessing dataset adalah
serangkaian tahapan yang gunakan untuk Mulai Analisis Data Implementasi Fuzzy C-Mean Pengujian Hasil dan
Evaluasi Selesai Identifikasi dan Pengumulan data Preposessing Data 5 menghilangkan, merubah, dan
menyesuaikan data mentah sebelumdata tersebut diolah untuk pemodelan lebih lanjut. Tujuan utama data ialah
untuk mempersiapkan data sehingga dapat diolah dengan benar untuk mendapatkan has il yang maksimal.

3. Analisis Data
Dalam penelitian ini ialah menganalisa data yang diperoleh melalui data historis jeruk. Analisis data ini
merupakan usaha sistematis untuk mengambil data demi meningkatkan pemahaman peneliti tentang topik
permasalahan dan menyajikan hasil dari proyek penelitian.

4. Implementasi Algoritma FCM
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Pada tahap ini, dilakukan penerapan algoritma FCM untuk menemukan informasi yang sesuai tujuan penelitian
Pengujian Hasil dan evaluasi

Tahapan setelah implementasi Fuzzy C-Means selanjutnya adalah pengujian sistemdan hasil analisis. Studi ini
melakukan baik pengujian fungsional maupun pengujian akurasi. Pengujian fungsional sistemdilakukan dengan
memantau hasil uji coba sistem selama beroperasi. Pengujian fungsional ini bertujuan untuk memverifikasi
apakah persyaratan fungsional yang tercantumdalam desain berfungsi dengan benar. Setelah memperoleh hasil
pengujian, diperlukan evaluasi kinerja model, analisis pola data, dan deteksianomali dalam hasil prediksi untuk
mencapai hasil penelitian yang optimal. Berdasarkan analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan atau temuan
yang relevan terkait dengan tujuan penelitian, yang kemudian dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil
dan implikasinya terhadap konteks masalah yang diteliti

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Data dan Pengumpulan Data

a.

b.

Pengolahan Data
Pada penelitian yang dilakukan adalah dataset diolah adalah data sekunder yang diperoleh dari Website
Kemendagri yang berjumlah sebanyak 269 dataset yang terdiri dari 5 variabel yang dapat membantu dalam
menganalisis penyebaran stunting pada balita disetiap desa pada Kabupaten Karo. Variabel tersebut meliputi
pendek, sangat pendek, prevalensi. Setiap variabel ini memiliki peran yang signifikan dalam penyebaran stunting
pada balita yang dimana akan dijelaskan pada berikut ini:

Tabel 1. Detail Dataset

Nama Desa Jumlah Anak Pendek Sangat Pendek Prevalensi
Lau Solu 146 36 6 28.8
Kuta Pengkih 142 1 0.7
Rimo Bunga 10 0 20
Lau Mulgap 92 14 8 239
Tanjung Pamah 59 0 0 0
Mardingding 157 24 21 28.7
Lau Kasumpat 78 7 1 10.3
Bandar Purba 28 1 21 78.6
Lau Pengulu 77 10 4 18.2
Tanjung Barus | 128 i S 164
Barusjulu 123 17 1 14.6

Preprocessing Data
Preprocessing merupakan serangkaian metode yang digunakan untuk membersihkan, menghapus, dan
mempersiapkan data awal agar dapat digunakan secara efektif oleh algoritma machine learning. Dalam tahap ini,
peneliti melakukan pembersihan dataset agar memastikan data tersebut yang digunakan dalam model algoritma
menghasilkan hasil yang optimal dan pemrosesan selanjutnya menjadi lebih terstruktur. Dalam penelitian ini tahap
preprocessing data dilakukan dan dihasilkan data sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pembersihan Dataset

Nama Desa Pendek Sangat Pendek Prevalensi
Lau Solu 36 6 28.8
Kuta Pengkih 1 0.7
Rimo Bunga 0 20
Lau Mulgap 14 8 23.9
Tanjung Pamah 0 0 0
Mardingding 24 21 28.7
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Lau Kasumpat 7 1 10.3
Bandar Purba 21 78.6
Lau Pengulu 10 4 18.2
Tanjung Barus 17 4 16.4
Barusjulu 17 14.6

Data yang telah preprocessing tahapan selanjutnya diproses menggunakan program RStudio dan algoritma FC

Magar mendapatkan hasil pengelompokan data.

3.2 ImplementasiAlgoritma Fuzzy C-Means
a. Persiapan Dataset

Persiapan yang pertama kali adalah menyediakan dataset stanting. Dataset ini berfungsi untuk pengolahan data
agar data yang belum di olah dapat dihitung memakai algoritma FCM. Dataset yang dipakai merupakan data
stanting setiap desa dikabupaten karo. Berikut ini tampilan halaman source code dan dataset pada tool RStudio.

R&tudio
File Edit Code Wiew Plots 5Session Build Debug
O - Ofyl oo~ Go to file/function
@] source code R data.features data
Source on Save | W S -

1 data<-read.delim(file.choose(),header
2 view(data)
3

Profile

D)

* Addins =

"
A

Tools

Help

Gambar 1. Source Code memanggil dataset
b. Menampilkan Data Tabel

Tahapan selanjutnya adalah mempersiapkan dataset, dataset berguna untuk menampilkan isi data atribut. Ini

adalah gambar yang dihasilkan ditunjukkan pada dibawah:

L RSwdio
Eie fde Lode ‘hew Plots Seszion fuild Debug Profile  Tocks
O .0 -,
W | source code Teistestres
te
© Nama_Desa Peeasek Sangat Peextek Prevasensi
1
2 Fen
3 R
4L
5 T
& Madr
7
B Ex 3]
v
w
1"
12 )
13 L ]
14« O
15 Kra

Help

Gambar 2. Tampilan Data Tabel
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c. Preprocessing Data
Preprocessing data berguna untuk membersihkan variabel dan data agar dapat diproses menggunakan FCM. Pada

data ini variabel yang dibersihkan adalah variabel nama desa. Berikut ini data yang sudah di bersihkan seperti
gambar 3:

O RStudin
Fie Edt Code View Plots Semion Build Debug P
0 - O -

© - source code R data features cety

" Pendex Sangat_Pende Prevalens

Gambar 3. Preprocessing Data
d. Pengujian Algorima Fuzzy C-Means
Untuk melihat hasil dari pengujian dataset, peneliti dapat menuliskan source code library yang tersedia pada tool
RStudio. berikut source code fuzzy c-mean yang digunakan dalam pengujian seperti gambar 4 berikut :

@ | source code.R data.features data
Source on Save | O A - *Run | %
1 data<-read.delim(file.choose(),header = 1)
2 view(dara)
3 data.features = data
4 data.featuresiNama_Desa <-NULL
5 view(data.features)
6 Tlibrary(el071)
7 hasil =- cmeans(data.features,2,50,verbose = TRUE,method = "cmeans"”,m=2)
& hasil

Gambar 4. Soure Code Algoritma Fuzzy C-Means
Setelah memasukan source code tersebutmakahasildaripengujiandiatasmakadapatdilihatdibawahini:

Comsole  Terminal Jobs

3 %
2, 34
5, 54
6, Error 54
7, Errot 54,
8, &rror: 54,
9, Error: 54,
10, Error: 53
11, §rror: 58,
12, Error 54
13, Error: 354,
14, €rror: %4
5, Error !

6 converged

Gambar 5. TampilanLiterasiAlgoritma FCM
Hasil pengujian diatas menjelaskan bahwa terdapat 16 kali percobaan literasi. Selanjutnya menampilkan hasil dari
data cluster centroid. Berikut ini hasil dari cluster centroid pada gambar dibawah ini:
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Consote  Termunst Jobs

Cluster centers:
Pendek sangat 7

Gambar 6. Cluster Centroid
Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat hasil dari cluster menunjukan angka 1 adalah clusterl dan angka 2 cluster2
dalam data membersihi menampilkan setiap data adalah nama desa dengan disimbolkan dengan angka 1,2,3 dst
dari setiap desa telah ditemukan masuk kedalam cluster apa saja, selanjutnya closest hard cluster menampilkan
data cluster yang diperoleh setiap desa. Selanjutnya melakukan source code jumlah datayang mendapatkan cluster
1 dan cluster 2. Berikut ini tampilan seperti jumlah cluster pada gambar 7:

closest hard clustering:

2 11 > 2 + 734 y 7797373333333
- - - > - N

PR
N

.............

Available componants
{1] "centers® size cluster mesbership iter”
[6] "withinerror call”

e

Gambar 7. TampilanJumlah Data Cluster
Pada gambar diatas menunjukkan hasil dari jumlah data dari setiap cluster, clusterl 81 data dan cluster2 186 data.
Dari kedua jumlah data tersebut menunjukan bahwa data dengan stunting tubuh anak sangat pendek mendapatkan
angka tebanyak. Tahapan selanjutnya menampilkan data masing-masing cluster berdasarkan abjad desa. Berikutini
data masing-masing cluster desa pada gambar 8:

Console  lesmunal Jobs
» ’.J!-'r.\"l dataiNama_pesza, hasilScluster)
1 2
Ajibubara 01
Ajiiahe Q1
Ajtjulu 1
Ajinbelang 1

Ajinenbah
sandar meriah
sandar Purba
Bandar Tongging
garung Kersap

DOAMOHECHON OO
«

parusjahe i
Barusjulu )
BATU RONGKAM 1
Batukarang 0 1
Batunanak 0 2
Beganding D 1

Gambar 8. Data Masing Cluster Setiap Desa
Selanjutnya memvisualisasikan data dalam bentuk Plot agar mengetahui penyebaran dan cluster data tersebut.
Berikutini plot data pada gambar 9:
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Gambar 9. Plot Data

4. KESIMPULAN

Dalam rangkaian mulai dari rancangan sampai pengujian sistem menggunakan bahasa pemprograman R tool RStudio
dalam menentukan tingkat stunting pada balita di Kabupate Karo yang menggunakan algoritma FCM maka kesimpulan
yang didapat antara lain ialah: 1. Hasil dari pengujian sistem menggunakan tool RStudio algoritma Fuzzy CMeans. Hasil
pengujian mendapatkan 16 kali perhitungan Iterasi dengan 2 cluster yaitu clusterl variabel “Pendek” dan cluster2 variabel
“Sangat Pendek”. 2. Hasil dari pengujian menggunakan tool RStudio dalam mentukan tingkat stanting pada anak yang
mengalami stanting. Pengujian anak yang mengalami tubuh pendek dengan cluster 1 sebanyak : 83 anak dan anak yang
mengalami tubuh sangat pendek dengan cluster 2 sebanyak 186 dari total 269 desa.
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